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Abstrak — WhatsApp dan Google Meet merupakan dua aplikasi yang jika dikombinasikan dapat membantu keberhasilan pembelajaran
matematika dan memaksimalkan hasil belajar siswa atau mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rancangan pembelajaran
matematika berbantuan Google Meet dan WhatsApp yang dirancang oleh dosen dan menguji efektivitas dari rancangan tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian mixed methods dengan desain sequential exploratory di mana peneliti terlebih dahulu melaksanakan penelitian kualitatif
(pada penelitian ini yaitu studi kasus) kemudian dilanjutkan dengan penelitian kuantitatif (pada penelitian ini yaitu eksperimen semu).
Penelitian studi kasus melibatkan seorang dosen yang masih tetap menggunakan pembelajaran online sebagai salah satu alternatif sedangkan
partisipan pada penelitian kuantitatif adalah kelas yang diajar oleh dosen yang bersangkutan. Kriteria keefektifan dalam penelitian ini adalah
mean dari skor tes matematika mahasiswa yang lebih dari 65. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen telah merancang secara sistematis
pembelajaran matematika online berbantuan WhatsApp dan Google Meet dimulai dari kegiatan pendahuluan atau pembuka, inti, dan penutup.
hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa mean dari skor mahasiswa yang mengikuti pembelajaran online tersebut adalah 79,15
dengan standar deviasi 16,16. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbantuan Google Meet dan WhatsApp

efektif untuk diterapkan.
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I. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 merupakan sebuah wabah atau
kejadian yang luar biasa yang benar-benar berdampak pada
seluruh sektor kehidupan di dunia. Salah satu sektor yang
terkena dampak adalah sektor Pendidikan. Dampak yang
paling terlihat adalah peralihan pembelajaran yang mulanya
offline menjadi online. Meskipun sebelum pandemi
pembelajaran online sudah banyak dilakukan, bagi Sebagian
besar guru dan dosen, menjadikannya sebagai pembelajaran
utama masih membutuhkan adaptasi, utamanya terkait
teknologi yang digunakan.

Selama pandemi, baik guru, dosen, siswa, dan
mahasiswa diharuskan untuk belajar memanfaatkan
teknologi agar proses belajar mengajar menjadi lancar.
Selama proses adaptasi dan pembelajaran online, tentu saja
terjadi banyak masalah seperti kemampuan pengajar dalam
mengoperasikan dan memaksimalkan teknologi, koneksi
internet, kurangnya motivasi siswa atau mahasiswa, jaringan
yang tidak mendukung, dan masalah-masalah yang lain [1-
14].

Beberapa bulan ke belakang, proses belajar mengajar
sudah mulai Kembali ke keadaan awal, yaitu berfokus pada
pembelajaran offline. Namun, tentu saja pembelajaran online
tidak semata-mata ditinggalkan, karena pembelajaran ini
dapat menjadi pelengkap dari pembelajaran tatap muka di
kelas. Dua di antara aplikasi yang seringkali digunakan
dalam pembelajaran online adalah WhatsApp (WA) dan
Google Meet (GMeet).

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi yang sering
digunakan oleh orang-orang di seluruh dunia, bahkan untuk
keperluan mengajar. Tak sedikit guru atau dosen yang
menggunakan aplikasi ini dalam pembelajarannya, termasuk
dalam pembelajaran matematika. Aplikasi ini tergolong
user-friendly karena fitur-fiturnya yang mudah digunakan

serta tak membutuhkan spesifikasi gawai yang tinggi dan
kuota yang banyak serta jaringan yang bagus untuk
menjalakannya. Fitur-fitur seperti pengiriman file dengan
berbagai macam format, video call, audio call, dan group
chat menjadikan WA dapat digunakan dalam pembelajaran
online [11,15]

Meski WA menjadi salah satu aplikasi yang
seringkali digunakan guru dan dosen, namun aplikasi
tersebut tidak dapat memfasilitasi diskusi dan pembelajaran
secara real-time seperti di kelas. Oleh karena itu, hadir
aplikasi seperti Google Meet yang efektif dalam membantu
menghubungkan interaksi antara guru dan siswa atau antara
dosen dan mahasiswa [16]. Fitur dalam aplikasi ini sangat
membantu proses pembelajaran seperti share tampilan
powerpoint atau file pembelajaran di mana kemudian guru
atau dosen akan menjelaskan materi yang ada di dalamnya
dan siswa atau mahasiswa dapat menyimak dengan
memperhatikan apa yang ditampilkan oleh guru atau dosen.
Selain itu, guru ataupun dosen dapat memperhatikan siswa
atau mahasiswanya, jumlah yang hadir dan siapa saja yang
hadir sehingga dapat lebih mudah dipantau. Hal ini berujung
pada kondisi pembelajaran yang lebih kondusif [16].

Penelitian yang meneliti terkait kedua topik tersebut
dalam pembelajaran matematika telah sangat banyak,
termasuk di Indonesia. Beberapa penelitian membahas
terkait penerapan atau efektivitas WA dalam pembelajaran
matematika [17-19] dan adapula yang meneliti terkait
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran matematika
melalui aplikasi WA [20]. Terkait Google Meet, [21]
meneliti terkait penerapan model pembelajaran problem
solving dengan bantuan aplikasi Google Meet untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Terdapat pula
penelitian oleh [22] yang menginvestigasi bagaimana
penerapan Google Meet dalam Pembelajaran Matematika
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ahli lain yaitu
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[23] meneliti terkait penerapan model pembelajaran
kontekstual yang dibantu dengan Google Meet untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika. Sedikit berbeda
dengan penelitian-penelitian tersebut, [24] menganalisis
bagaimana pemahaman matematika siswa secara kualitatif
setelah mengikuti pembelajaran daring berbasis Google
Meet.

Dari semua penelitian yang ada, masih jarang yang
membahas dan mendeskripsikan secara  mendetail
bagaimana rancangan atau rencana pembelajaran yang
memanfaatkan WA dan GMeet serta menguji efektivitas
rancangan tersebut dalam pembelajaran matematika.
Padahal, kedua aplikasi tersebut dapat saling melengkapi
satu sama lain untuk membantu proses belajar mengajar dan
memaksimalkan hasil belajar yang diperoleh siswa atau
mahasiswa [25-27].

Berdasarkan masalah yang dikemukakan dan
kurangnya topik penelitian terkait rancangan pembelajaran
dan efektivitasnya, peneliti menganggap penting untuk
melakukan  penelitian  untuk  menginvestigasi  dan
mendeskripsikan rancangan pembelajaran yang
memanfaatkan aplikasi WhatsApp dan Google Meet serta
efektivitasnya dalam pembelajaran matematika.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian mixed-method
dengan desain sequential exploratory. Penelitian ini
didahului dengan penelitian kualitatif dan kemudian
dilanjutkan dengan penelitian kuantitatif berdasarkan hasil
yang diperoleh pada penelitian kualitatif [28]. Penelitian ini
dilakukan di prodi Pendidikan Matematika salah satu
Universitas di Sulawesi Barat.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
kuantatif adalah purposive sampling. Teknik ini digunakan
karena penelitian ini melibatkan satu orang dosen sebagai
narasumber pada penelitian kualitatif dan satu kelas yang
diajar oleh dosen tersebut pada penelitian kuantitatif. Kelas
yang dipilih adalah kelas di mana dosen yang bersangkutan
menerapkan pembelajaran online yang melibatkan
penggunaan aplikasi WA dan GMeet.

Peneliti terlebih dahulu melaksanakan penelitian
kualitatif, yaitu studi kasus, untuk mengetahui bagaimana
dosen merancang pembelajaran matematika  yang
memanfaatkan aplikasi WA dan GMeet. Kemudian,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperolehlah
rancangan pembelajaran yang akan diterapkan di kelas.
Peneliti kemudian melakukan penelitian kuantitatif, yaitu
eksperimen semu, untuk menguji keefektifan dari rancangan
pembelajaran yang telah dibuat.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara semi terstruktur dan dan skor penilaian hasil
belajar matematika yang berasal dari skor tes dan skor projek
yang telah dibuat mahasiswa.

Instrumen yang digunakan pada penelitian kualitatif
terdiri dari instrumen utama dan instrumen pendukung.
Instrumen utama adalah peneliti sendiri sedangkan
instrumen pendukungnya adalah pedoman wawancara. Pada
penelitian kuantitatif, instrumen penelitian yang digunakan

adalah tes hasil belajar matematika yang terdiri dari 25 soal
pilihan ganda dan soal projek matematika.

Selanjutnya ialah terkait Teknik analisis data yang
digunakan. Pada penelitian kualitatif, data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis yang terdiri
dari tiga tahap. Tiga tahap tersebut terdiri dari kondensasi
data, tampilan data, dan pengambilan keputusan [29]. Pada
tahap kondensasi data, peneliti melakukan penyaringan dan
memilih data yang harus menjadi fokus utama pembahasan
pada penelitian. Akan tetapi, data yang tidak terpilih tidak
begitu saja dibuang, melainkan disimpan karena terdapat
kemungkinan data tersebut untuk digunakan dan
dipertimbangkan jika kesimpulan sementara yang diperoleh
belum cukup. Pada tahapan ini peneliti mengkategorikan dan
mengorganisasikan data terkait rencana pembelajaran yang
disusun oleh dosen. Selanjutnya, pada tampilan data, peneliti
menyajikan data rencana-rencana pembelajaran yang
diperoleh dalam bentuk tabel dan transkrip. Terakhir,
peneliti  kemudian ~ menyimpulkan terkait rencana
pembelajaran matematika yang memanfaatkan penggunaan
aplikasi WhatsApp dan Google Meet. Kesimpulan yang
diperoleh bisa jadi sementara. Dalam hal ini, peneliti bisa
saja  harus mengumpulkan data Kembali atau
mempertimbangkan data yang tidak terpilih pada tahap
kondensasi data.

Pada penelitian kuantitatif, analisis yang digunakan
adalah analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial.
Peneliti memanfaatkan aplikasi SPSS 20 (Statistical Product
and Service Solutions) untuk menganalisis data kuantatif.
Pada analisis statistika deskriptif, peneliti menghitung mean
dan standar deviasi dari hasil belajar mahasiswa sedangkan
pada analisis statistika inferensial, peneliti menggunakan
One-Sample t-Test.

Kriteria keefektifan pada penelitian ini adalah mean
dari skor kelas tersebut yang lebih dari 65 (masuk ke kategori
B-) baik secara deskriptif maupun inferensial. Misal x
merupakan nilai akhir mahasiswa, Kriteria huruf mutu dari
nilai mahasiswa berdasarkan standara kampus yaitu sebagai

berikut.
Tabel 1 Kriteria Huruf Mutu

Huruf Mutu Kriteria
A 85 <x <100
A- 80 <x <85
B+ 75 <x <80
B 70<x <75
B- 65<x <70
C 50 <x <65
D 40 <x <50
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Huruf Mutu Kriteria

E x <40

Sebelum melakukan t-test, perlu diuji terlebih dahulu
apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau
tidak. Uji yang digunakan adalah Shapiro-Wilk Test. Kriteria
dari hasil tesnya adalah jika p > 0.05 maka data tersebut
mengikuti distribusi normal sedangkan jika p < 0.05 maka
data tidak mengikuti distribusi normal. Jika data
berdistribusi normal, maka peneliti kemudian melanjutkan
ke one-sample t-test untuk menentukan apakah mean dari
kelas lebih dari 65 secara signifikan atau tidak. Adapun jika
data tidak berdistribusi normal, maka uji yang digunakan
adalah one-sample Wilcoxon signed rank test. Hipotesis
yang digunakan adalah:

Hy = p, <65VsHy =, > 65
Up Mmerupakan parameter rata-rata skor dari hasil tes
matematika. Hipotesis nol (H,) menunjukkan bahwa skor
dari kelas tersebut kurang dari atau sama dengan 65
sedangkan Hipotesis alternatif (H;) menunjukkan bahwa
skor di atas 65.

Sebelum melakukan t-test, peneliti terlebih dahulu
memeriksa nilai mean dari hasil tes. Jika nilai mean yang
diperoleh di atas 65, maka peneliti melanjutkan ke uji t
selanjutnya untuk mengetahui apakah nilai yang diperoleh
secara signifikan lebih tinggi dari 65. Jika mean hasil tes
mahasiswa kurang dari atau sama dengan 65, maka
kemungkinannya hanya dua, yaitu nilai meannya sama
dengan 65 atau secara signifikan kurang dari 65.

I, HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap
dosen yang menjadi partisipan penelitian, diperoleh
rancangan pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 2 Rancangan Pembelajaran Ke-1 yang menggunakan WA

Fase Kegiatan

Pembuka e Menyampaikan salam
Menanyakan terkait kabar dan kesiapan untuk
belajar
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Apersepsi
Inti ¢ Menjelaskan materi dan konsep secara
perlahan dan tahap demi tahap (15 menit)
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk bertanya (5 menit)
Memberikan waktu untuk mengerjakan dan
mendiskusikan soal dengan kelompok (30
menit)
e Membuka sesi diskusi (30 menit, dilakukan
juga sebagai bentuk presensi)
Penutup e Menyampaikan kesimpulan dari apa yang
telah dipelajari
e Menyampaikan materi apa yang akan
dipelajari selanjutnya

68

Fase

Kegiatan

e Menutup pembelajaran dengan membaca doa
dan salam serta motivasi bagi mahasiswa

Tabel 3 Rancangan Pembelajaran Ke-2 yang Menggunakan WA

Fase

Kegiatan

Pembuka

Inti

Penutup

Menyampaikan salam

Menanyakan terkait kabar dan kesiapan untuk
belajar

Menyampaikan tujuan pembelajaran
Apersepsi

Memberikan waktu kepada mahasiswa untuk
menonton video pembelajaran yang telah
disiapkan dan meminta mahasiswa untuk
mencatat segala hal yang masih ingin
ditanyakan atau yang ingin dikonfirmasi (40
menit)

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk bertanya atau menanggapi (15 menit)
Memberikan waktu untuk mengerjakan dan
mendiskusikan soal dengan kelompok (15
menit)

Membuka sesi diskusi (30 menit, dilakukan
juga sebagai bentuk presensi)

Menyampaikan kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari

Menyampaikan materi apa yang akan dipelajari
selanjutnya

Menutup pembelajaran dengan membaca doa
dan salam serta motivasi bagi mahasiswa

Tabel 4 Rancangan Pembelajaran yang Menggunakan GMeet

Fase

Kegiatan

Pembuka

Inti

Penutup

Menyampaikan salam

Menanyakan terkait kabar dan kesiapan untuk
belajar

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Apersepsi

Meminta mahasiswa yang koneksinya stabil
untuk menyalakan kamera

Menjelaskan materi dengan file presentasi yang
telah disiapkan (15 menit)

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk bertanya atau menanggapi sebagai (15
menit, dilakukan juga sebagai bentuk presensi)
Memberikan waktu untuk mengerjakan dan
mendiskusikan soal dengan kelompok (15
menit)

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
mahasiswa (15 menit, dilakukan juga sebagai
bentuk presensi)

Membuka sesi diskusi (15 menit)
Menyampaikan kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari

Menyampaikan materi apa yang akan dipelajari
selanjutnya
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Fase Kegiatan

e Menutup pembelajaran dengan membaca doa
dan salam serta motivasi bagi mahasiswa

Tabel 2, 3, dan 4 menunjukkan bagaimana dosen
merancang pembelajaran matematika dengan WA dan
GMeet. Berdasarkan Ketiga tabel tersebut, persamaan yang
paling mencolok terdapat pada kegiatan pendahuluan dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan pada Kketiga
rancangan tersebut meliputi salam, mempersiapkan
mahasiswa untuk belajar, penyampaian tujuan pembelajaran,
dan apersepsi. Adapun pada penutup, kegiatan terdiri dari
menyimpulkan, menyampaikan materi yang akan dipelajari
selanjutnya, dan menutup pembelajaran.

Hal unik yang ditemukan di sini adalah adanya dua
rancangan pembelajaran matematika yang melibatkan
WhatsApp. Kita dapat melihat pada Tabel 2 dan Tabel 3
bahwa terdapat rancangan di mana pembelajaran pada
kegiatan inti di mulai dengan mahasiswa yang menonton
video pembelajaran dan terdapat pula yang dimulai dengan
dosen yang menjelaskan materi tahap demi tahap. Kutipan
wawancara berikut mengemukakan terkait alasan di balik
perbedaan kedua rancangan tersebut.

Pewawancara Mengapa Anda memiliki dua
rencana  pembelajaran  untuk
pembelajaran matematika yang
menggunakan WhatsApp?

Dosen : Karena dalam beberapa pelajaran,

saya menugaskan mahasiswa untuk
bekerja sama dengan rekan satu
timnya untuk menyiapkan bahan
ajar atau presentasi konsep.

Kita dapat melihat bahwa adanya tugas projek berupa
pembuatan materi ajar atau presentasi konsep menjadi alasan
mengapa terdapat dua rancangan pembelajaran matematika
yang memanfaatkan WA.

Hal unik selanjutnya yang ditemukan adalah terkait
penggunaan lain WhatsApp dan GMeet. Hasil observasi
kami menunjukkan bahwa WA juga digunakan di luar jam
pembelajaran Ketika terdapat mahasiswa yang ingin
berdiskusi dengan dosennya terkait materi yang telah atau
akan diajarkan. Selain itu GMeet menjadi pilihan Ketika
mahasiswa benar-benar membutuhkan penjelasan atau
pembelajaran tambahan di luar jam pembelajaran yang
normal. Penggunaan kedua aplikasi tersebut saling
melengkapi karena masing-masing memiliki keunggulannya
tersendiri.

Selanjutnya, rancangan yang telah dibuat kemudian
dilaksanakan oleh dosen yang bersangkutan dan peneliti
menguji apakah rancangan yang telah disusun efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Hasil analisis statistika deskriptif yang dilakukan
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika mahasiswa
memiliki mean 79.15 dengan standar deviasi 16.16. Secara

deskriptif, mean ini lebih dari 65. Adapun kategorisasi skor-
skor mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 5 Hasil Tes Matematika Mahasiswa

Huruf Mutu Jumlah Mahasiswa

A 17

A- 3
B+ 0

B 1

B- 2

C 5

D 0

E 1

Tabel 5 menunjukkan bahwa lebih dari 50%
mahasiswa telah memperoleh nilai A. Hanya terdapat 1
mahasiswa yang memperoleh nilai E. Artinya, dari 29
mahasiswa di kelas tersebut, hanya 1 yang tidak lulus.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji-t. namun, terlebih
dahulu dilakukan Shapiro-Wilk test untuk melihat apakah
data yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau tidak.
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

0.837 29 0.000

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Sig. yang kurang
dari 0.05 mengartikan bahwa H,, ditolak. Artinya, data yang
diperoleh tidak berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan
bahwa kita akan menggunakan One-Sample Wilcoxon
Signed Rank Test, Hasil dari uji Wilcoxon yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Hypothesis Test Summany
Mull Hypothesi= Tes=t Sig. Decision
A A= A ne-Sample Reject the
Ihjaﬂ%%%%of il Ehishiazion ilcoxon Signed 000 null
1 e Fank Test hypotheszis.

Aeymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Gambar 1. Hasil Uji One-Sample Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa keputusan
akhirnya ialah untuk menolak hipotesis nol. Artinya skor tes
hasil belajar matematika mahasiswa lebih dari 65 secara
signifikan. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria keefektifan
yang telah ditetapkan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
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Rancangan pembelajaran matematika yang memanfaatkan
WA dan GMeet efektif untuk diterapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh [16] yang
melaporkan bahwa baik WA dan GMeet memberikan
pengaruh siginifikan secara positif terhadap hasil belajar.
Selain itu, hasil serupa juga ditemukan oleh penelitian [30]
di mana hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran berbantuan Google Meet dan WA memiliki
mean 77,94 yang tentunya di atas dari Kriteria Ketuntasan
Minimal. Artinya, penggunaan kedua aplikasi tersebut dapat
dikatakan berhasil.

Keberhasilan  penerapan  pembelajaran  yang
memanfaatkan WA dan GMeet didukung oleh pendapat
bahwa kombinasi kedua aplikasi ini dapat memaksimalkan
hasil belajar karena saling melengkapi satu sama lain [25—
27] di mana WhatsApp dapat berfungsi sebagai database
materi-materi serta hasil diskusi pembelajaran sedangkan
Google Meet dapat memfasilitasi pembelajaran yang
interaktif dan real-time serta memungkinkan pengajar untuk
melakukan monitoring dengan lebih mudah.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Potensi WA dan GMeet yang dapat memaksimalkan
hasil belajar dan kurangnya penelitian yang membahas
dengan detail bagaimana rancangan pembelajaran
matematika yang memanfaatkan aplikasi WA dan GMeet
merupakan alasan yang melatarbelakangi dilakukannya
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara online dengan
bantuan aplikasi WA dan GMeet, dosen tetap merancang
pembelajaran secara sistematis dimulai dari kegiatan
pembuka, inti, dan penutup. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
memanfaatkan penggunaan aplikasi WhatsApp dan Google
Meet efektif untuk diterapkan di kelas.

Penelitian ini hanya melibatkan seorang dosen pada
penelitian  kualitatifnya. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan untuk yang tertarik dengan topik yang sama
untuk meneliti macam-macam rancangan atau rencana
pembelajaran matematika berbantuan aplikasi-aplikasi
tertentu dan menguji efektivitas dari rancangan tersebut.
Guru ataupun dosen juga dapat menjadikan hasil dari
penelitian ini sebagai referensi dalam merancang
pembelajaran matematikanya.
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